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Abstract: This community service aims to provide additional knowledge and
skills about the maggot cultivation system to members of the Istiqgomah Dasan
Cermen chicken farmer group, Sandubaya, Mataram city. This activity was held
through collaboration between members of the Istigomah chicken farmer group
and the Community Service Team of the Faculty of Animal Husbandry,
University of Mataram. Community service activities were carried out using
lecture methods, discussions, implementation of practices and direct inspections
of group cages. The materials provided were the breeding system, maggot egg
hatching, maggot rearing and maggot harvesting. All series of activities went
smoothly, and all participants followed carefully. Through this activity, all
members of the Istiqgomah chicken farmer group gained additional knowledge and
skills about the maggot production system for chicken feed. It can be concluded
that this community service activity went smoothly and met the targets and
objectives.

Pendahuluan

Ayam Buras (bukan ras) di pulau Lombok
mendududuki tempat yang sangat strategis sebagai
penghasil daging dan telur. Daging ayam buras
merupakan bahan baku utama beberapa kuliner
tradisional seperti kuliner ayam taliwang, kuliner
ayam rarang yang sangat digemari oleh setiap
wisatawan yang dating berkunjung ke pulau
Lombok. Suplayer daging ayam buras selama ini
dipenuhi oleh peternak kecil yang menyebar di
daerah pedesaan di pulau Lombok. Jenis-jenis ayam
buras yang banyak dipelihara masyarakat sebagai
sumber daging adalah ayam kampung, ayam arab,
ayam joper dan bermacam-macam ayam local
lainnya. Pada mulanya ayam buras dipelihara
secara ekstensif atau diumbar, yaitu dipelihara
tanpa dikandangkan dengan pemberian pakan
tambahan berupa limbah pertanian dan sisa dapur.
Pemeliharaan  secara umbaran sulit  untuk
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menghasilkan produksi skala besar, sehingga
berkembanglah pemeliharaan secara terkurung
dengan menggunakan pakan komersial.

Salah satu kelompok peternak ayam yang
sampai saat ini tetap eksis memelihata ayam buras
secara terkurung adalah kelompok peternak ayam
buras Istigomah, yang berdiri semenjak tahun 2007
di kelurahan Dasan Cermen Kecamatan Sandubaya,
Kota Mataram. Dalam menjalankan usaha
kelompok peternak ini menggunakan pakan
komersial broiler yang dimodifikasi, yaitu pakan
broiler dicampur dengan dedak halus. Meskipun
demikian, karena harga pakan komersial sangat
tinggi, dan pertumbuhan bobot badan ayam lokal
sangat rendah, sehingga berdampak pada tidak
seimbangnya biaya produksi dengan hasil jual
yang diperoleh (merugi). Oleh sebab itu perlu
dicarikan jenis pakan yang mudah dan murah serta
menggunakan teknologi sederhana yang dapat
diaplikasikan oleh peternak kecil. Salah satu jenis
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bahan pakan yang memenuhi persyaratan tersebut
adalah budidaya maggot. Maggot kaya akan
protein, yaitu mencapai 43,2% bila bersama dengan
lemak, dan mencapai angka 56,9% bila lemaknya
dibuang (Mangisah et al. 2022), sehingga sangat
baik sebagai pengganti tepung ikan atau bungkil
kedelai dalam ransum unggas (Li et al.,, 2017).
Disamping itu maggot kaya akan lemak jenuh.
Kandungan lemak jenuh maggot mencapai angka
67%, lebih tinggi dibandingkan dengan kadar
lemak jebuh minyak kedelai dan minyak sawit yang
hanya mencapai angka masing-masing 11% dan
37% (Kim et al., 2020).

Larva BSF dapat mendegradasi sampah organik
sampai 70% (Muhayyat et al., 2016), sehingga
sangat cocok dibudidayakan pada tempat tempat
penumpukan sampah organik terutama limbah
pasar dan rumah tangga. Artinya adalah budidaya
maggot menggunakan media sampah, membantu
masyarakat mendapatkan bahan pakan yang murah
dan  bernutrisi, serta  berkontribusi  pada
pengurangan tumpukan sampah organik yang
selama ini menjadi masalah. Dasar pertimbangan
inilah kegiatan pengabdian budidaya maggot di
kelompok peternak Istigomah dilaksanakan.

Metode

Penentuan Mitra: Penentuan mitra pada
kegiatan ini didasarkan pada telah terjalinnya
kerjasama antara tim penyuluh dari Fakultas
Peternakan Universitas Mataram dengan kelompok
peternak ayam Istigomah. Jenis kegiatan yang
pernah dilakukan bersama adalah telah dilakukan
pembinaan sistem produksi, serta penggunaan
tempat dan fasuilitas milik kelompok sebagai obyek
penelitian. Pertimbangan lain adalah tempat
tersebut (lokasi kandang kelompok) sangat dekat
dengan tempat pembuangan sampah sementara
(TPS) sampah pasar tradisional dan sampah rumah
tangga.

Penetapan waktu dan tempat pelaksanaan.
Penentuan waktu dan tempat pelaksanaan
ditentukan bersama oleh tim Penyuluh dari Fak.
Peternakan Universitas Mataram, dan Kketua
kelompok peternak ayam Istiqomah.

Peserta. Peserta yang menjadi target peserta
pengabdian ini dipokuskan pada anggota kelompok
peternak ayam latigomah dasan  Cermen,
Sandubaya kota Mataram.
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Penyiapan materi penyuluhan. Materi-materi
yang akan disampaikan sebagai materi utama
penyuluhan disiapkan dengan mengumpulkan
materi-materi tersebut dari internet, maupun hasil-
hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh tim
penyuluh. Ruang lingkup materi yang disampaikan
berkisar pada siklus hidup maggot, penetasan telur,
sistem pembesaran maggot, dan pengadaan atau
produksi bibit, serta manfaat maggot sebagai pakan
unggas, ikan bahkan untuk konsentrat ruminansia,
nilai nutrisi serta metode penyajian pada unggas,
ruminansia dan ikan.

Metode Pelaksanaan: Metode pemecahan
masalah yang dihadapi anggotan kelompok
peternak ayam Buras Istigomah adalah dengan
melakukan Demonstrasi Plot (demplot), yaitu
metode penyuluhan dengan melakukan praktek
langsung di lokasi dengan melibatkan perserta
secara aktif. Sebelum acara demplot dilakukan
terlebih dahulu diberikan materi secara langsung
(metode ceramah), tanya jawab dan pemutaran
vidio.

Evaluasi. Dalam upaya agar Kkegiatan
penyuluhan mencapai tujuan yang menjadi target
dilakukan monitoring dan evaluasi, baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Variabel: Variabel yang dipergunakan sebagai
tolok ukur keberhasilan kegiatan pengabdian ini
adalah 1) tingkat keseriusan peserta mengikuti
semua rangkaian acara, dan 2) tingkat kegairahan
waktu acara diskusi dan tanya jawab, serta 3) tingkat
keterlibatan dan keberhasilan dalam pelaksanaan
praktek.

Hasil dan Pembahasan

Penetapan lokasi dan peserta penyuluhan
didasarkan  atas telah adanya  kerjasama
sebelumnya, yaitu pembinaan sistem budidaya dan
penggunaan fasilitas dan ternak milik kelompok
untuk penelitian oleh salah ketua tim pengabdian
dari Fakultas Peternakan Universitas Mataram.
Mulai saat itu hubungan antara tim penyuluh dan
kelompok peternak ayam Istigomah terutama
ketuanya tetap terjalin baik. Dalam upaya
mengurangi biaya produksi karena pengaruh harga
pakan yang tinggi, pihak kelompok peternak
meminta tim dari Fakultas Peternakan bersedia
memberikan praktek budidaya maggot. Permintaan
tersebut  ditindaklanjuti  dengan  pelaksanaan
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penyuluhan dan praktek pada hari Ahad 21 Agustus
2024.

Rangkaian kegiatan dimulai dengan membuat
kesepakatan untuk menentukan waktu dan tempat
pertemuan, disepakati dilaksanakan pada tanggal 21
Adustus 2024 di Balai Pertemuan Kelompok
peternak Itik Monggelemong, dengan
menghadirkan semua anggota kelompok peternak
Ayam Istigomah. Disepakatinya lokasi pertemuan
ini didasarkan atas pertimbangan bahwa Balai
Pertemuan Kelompok Peternak Itik Monggelemong
memiliki Balai Pertemuan yang relatif lebih luas
dibandingkan dengan Balai Pertemua Kelompok

Peternak Ayam Istigomah, serta lokasinya
berdekatan dengan kandang kelompok milik
Kelompok Peternak Ayam Istigomah. Acara

dimulai sekitar jam 09.00 dan berakhir sekitar
pukul 14.00 Wita. Materi penyuluhan terdiri dari
pengertian lalat tentara hitam dan maggot, siklus
hidup, makanan maggot dan pemanenan maggot,
serta perkawinan lalat hitam. Materi penyuluhan
disampaikan secara langsung (ceramah)
menggunakan alat bantu slide proyektor, kemudian
dilanjutkan dengan pemutaran vidio, dan acara
tanya jawab. Gambar penyaji penyuluhan disajikan
pada Gambar 1. Setelah penyampaian materi
selesai, selanjutnya dilakukan praktek budi daya
maggot. Semua peralatan yang diperlukan seperti
pakan baby maggot, tempat pembesaran maggot,
serta kandang kawin lalat tentara hitam disiapkan
peserta dengan didampingi tim penyuluh dari
Fakultas  peternakan  Universitas  Mataram,
sedangkan bibit disiapkan oleh tim penyuluh.
Kegiatan praktek dimulai dari penempatan rak
pembesaran maggot pada tempat yang terlindung
dari sengatan sinar matahari dan guyuran hujan.
Telur maggot ditempatkan di atas pakan
berlapiskan kertas, dan dibiarkan sampai maggot
siap dipanen. Selama proses pembesaran maggot,
aktivitas praktek dipantau secara berkala, baik
secara langsung (tim penyuluh datang memantau
langsung ke lokasi), maupun secara tidak langsung
melalui percakapan telepon.

Peserta yang hadir dalam kegiatan penyuluhan
ini seluruhnya anggota Kelompok Peternak Ayam
Istiqgomah. Oleh sebab itu target kegiatan yang
mengutamakan anggota Kelompok Peternak Ayam
Istigomah sebagai peserta utama, tercapai dengan
baik. Materi yang disampaikan dimulai dari cara
pengadaan bibit, yaitu dengan cara membeli pada
peternak maggot yang usahanya sudah berjalan
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lancar, atau dengan cara bibit diperoleh dari alam
dengan cara menyiapkan pakan yang disukai lalat
tentara hitam dan fasilitas tempat bertelur, sehingga
lalat tentara hitam yang ada di alam berkenan hadir
dan menempatkan telur pada tempat yang sudah
disiapkan. Dalam upaya memperpendek prosedur,
maka dalam kegiatan ini diterapkan mekanisme
pembelian bibit di peternak yang sudah eksis.
Materi berikutnya adalah mertode menetaskan
telur.  Penetasan  dilakukan  dengan  cara
menempatkan telur di atas kertas yang diletakkan di
atas bahan pakan. Dalam praktek ini dipergunakan
pakan ayam bentuk mash. Telur yang sudah
menetas dipindah bersamaan ke atas materi sampah
organik yang sudah disiapkan sebagai pakan
maggot. Dalam kurun waktu 3 minggu maggot
sudah membesar dan siap dimanfaatkan sebagai
bahan pakan (Julita et al. 2023). Berikutnya
disampaikan nilai nutrisi manfaat maggot sebagai
bahan pakan. Kegiatan pengabdian diahiri dengan
aktivitas foto bersama (Gambar 2).

Lalat tentara hitam atau Black Soldier Fly
(BSF) tergolong lalat gradator (pengurai) sampah
organik terutama di daerah beriklim tropis. Lalat
tentara hitam banyak menyebar dan sudah dijumpai
di seluruh daerah di Indonesia (Makkar et al.,
2014). Diptera Stratiomydae atau lalat tentara hitam
juga dikenal dengan nama Black Soldier Fly (BSF)
(Herlinda et al. 2021). Proses hidup lalat tentara
hitam ini sangat pendek (hanya berlangsung sekitar
40-43 hari) (Tomberlin et al., 2009). Selama masa
hidupnya seekor lalat

Gambar 1. Pemateri sedang menyampaiakn materi

penyuluhan
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)

setelah acara penyuluhan

selesai

Tentara hitam mampu menghasilkan sekitar
185-1235 telur (Rachmawati et al., 2015), bahkan
ada yang melaporkan dapat menghasilkan telur
antara 546-1.505 butir.  Telur-telur tersebut
ditelurkan selama 20-30 menit dalam bentuk massa
telur dengan berat sekitar 15,8-19,8 mg dan berat
individu sekitar 0,026-0,030 mg (Tomberlin et al.,
2002).

Lalat tentara hitam termasuk serangga yang
tidak makan selama hidupnya, hanya membutuhkan
air minum, sedangkan larvanya tergolong pengurai
sampah organik dengan kemampuan degradasi
mencapai 70% (Muhayyat et al., 2016). Melihat
nilai nutrisi maggot yang sangat tinggi dan lengkap,
serta sifatnya yang sangat rakus sebagai pengurai
bahan organik, maka sangat cocok dikembangkan
sebagai pakan alternatif untuk unggas domerstik
(ayam, itik dan lain-lain) dan burung kesayangan
(burung berkicau dan unggas kesayangan) serta
sebagai bahan pakan ikan, dan sangat efektif untuk
membantu penumpukan sampah organik asal pasar
tradisional dan rumah tangga.

Maggot dapat dimanfaatkan sebagai subsitusi
konsentrat dalam ransum unggas, karena maggot
mempunyai kandungan protein yang tinggi, yaitu
sekitar 30-45% (Azir et al., 2017), bahkan dapat
mencapai angka 49,67% (Cahyani et al., 2020).

Maggot dapat dipergunakan sampai 25% dalam
pakan, bahkan dapat dimanfaatkan sampai batas
100% tanpa mengganggu kecernaan bahan kering,
energi dan protein (Rambet et al., 2016).

Selama acara penyampaian materi dan prsaktek
budidaya berlangsung, semua peserta mengikuti
semua rangkaian dengan serius, sehingga materi
yang disampaikan dapat dipahami oleh peserta.
Keseriusan peserta dapat dilihat dari munculnya
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berbagai macam pertanyaan selama proses tanya
jawab dan praktek. Beberapa pertanyaan yang
muncul adalah cara mendapatkan bibit, dan
kemungkinan membibitkan sendiri. Pertanyaan lain
adalah prospek penggunaan maggot sebagai pakan
ikan atau burung berkicau. Semua pertanyaan
dijawab menggunakan pendekatan-pendekatan hasil
penelitian. Preoses terjadinya tranfer teknologi,
juga dapat dilihat dari hasil monitoring dan evaluasi
bahwa praktek yang dilaksanakan berjalan lancar
dan diikuti (dikerjakan) secara bergantian antar
anggota kelompok peternak. Aktifitas praktek
berlangsung sampai telur menjadi maggot dan pupa
(Gambar 3), serta menjadi lalat tentara hitam yang
siap bertelur (Gambar 4).

-

A
-

Gambar 4. Lalat tentara hitam (lalat penghasil
mggot)

Kesimpulan

Dismpulkan bahwa kegiatan pengabdian
kepada masyarakat tentang sistem budidaya
Maggot untuk pakan unggas yang dilakukan oleh
tim dari Fakultas Peternakan Universitas berjalan
baik dan mencapai sasaran dengan baik,
Penyampaian materi secara ceramah, pemutaran
vidio dan praktek lanngsung dapat memberikan
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pengetahuan dan keterampilan tentang sistem
budidaya maggot.
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